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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan komunikasi siswa pada materi pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. Penelitian quasy 

eksperimen menggunakan rancangan post-test only control grup design dengan populasi seluruh siswa kelas X 

MIA SMAN 8 MATARAM. Kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan model Problem 

Based Learning (PBL) dan kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan model konvensional 

ditentukan dengan teknik purposive sampling. Data kemampuan komunikasi siswa dikumpulkan menggunakan 

tes tulis untuk kemampuan komunikasi tulisan, sedangkan lembar observasi untuk data kemampuan komunikasi 

lisan. Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi tulisan siswa di kelas eksperimen yaitu 

75,15 dengan kriteria tinggi, sedangkan di kelas kontrol 57,10 dengan kriteria sedang, kemampuan komunikasi 

lisan siswa di kelas eksperimen yaitu 10,54 dengan kriteria sangat rendah dan di kelas kontrol yaitu 5,18 dengan 

kriteria sangat rendah. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5% menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi tulisan siswa 

materi pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. Uji hipotesis menggunakan uji-t juga menunjukkan bahwa 

model Problem Based Learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi lisan siswa materi 

pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, kemampuan komunikasi  

 

Abstract: The purpose of this research is to determine the extent of a influence Problem Based Learning (PBL) 

model is based on student's writing communication skills and to determine the extent of a influence Problem 

Based Learning (PBL) model is based on student's verbal communication skills in subject matter of electrolyte 

and non-electrolyte solution. Quasi experiment research uses post-test control group design with population of X 

class in SMAN 8 Mataram. X MIA 3 as an experiment class taught with Problem Based Learning (PBL) model 

and X MIA 4 as a control class taught with conventional model depend with purposive sampling technique. 

Student communication skill data collected with written test for written of communication skills while the 

observation sheet collected for verbal communication skills data. The result showed that the average of student 

written communication skills in the experiment class was 75,15 which is highly recommended, whereas in 

control class 57.10 with the medium criteria. The student of verbal communication skill in experiment class was 

10,54 which is very low criteria and in control class was 5.18 with very low criteria too. Based on the test of 

hypotheses using t-test at a significant 5% indicate that Problem Based Learning (PBL) model provide an 

influence based on students writing communication skills in subject matter of electrolyte and non-electrolyte 

solution. The test of hypotheses using t-test indicate that Problem Based Learning (PBL) model provide an 

influence based on student's verbal communiation skills in subject matter of electrolyte and non-electrolyte 

solution. 

 

Keywords: Problem based learning, communication skills 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi dibagi menjadi dua yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan kata-kata, baik itu secara lisan 

maupun tulisan [Kurniati 1]. Dalam pembelajaran 

sains kemampuan berkomunikasi secara lisan 

biasanya terjadi pada saat diskusi kerena terjadi 

proses interaksi dalam mengerjakan soal, setiap 

anggota kelompok akan berinteraksi secara langsung 

dalam kelompok. Interaksi ini bermaksud agar 

setiap anggota kelompok dapat berhubungan, saling 

membantu, toleran dan berkomunikasi secara efektif 

dan etis. Indikator komunikasi lisan meliputi 

mengemukakan pendapat, menanggapi pendapat, 

mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
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[Yusefni 2]. Dalam penelitian Wasonowati [3] 

menyatakan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) yang didukung oleh teori 

perkembangan Piaget yang menyatakan bahwa 

perkembangan kognitif siswa bergantung pada 

keaktifan dalam berintraksi serta memanfaatkan 

pengalaman nyata.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

pada guru mata pelajaran kimia dan siswa di SMAN 

8 Mataram, menyatakan bahwa ilmu kimia menarik 

tetapi sulit dipahami sehingga komunikasi siswa 

dengan guru masih tergolong rendah yang 

menyebabkan  siswa cenderung lebih banyak diam 

dan berani mengemukakan pendapat ketika benar-

benar dipaksa oleh guru. Selain itu guru sering 

menggunakan model konvensional dengan metode 

ceramah yang berpusat pada guru sehingga siswa 

cenderung pasif dalam berkomunikasi saat peroses 

pembelajaran. Fakta lain menunjukkan  rata-rata 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia 

kelas X MIA SMAN 8 Mataram masih dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM). 

Menurut Sari [4] salah satu faktor yang 

menyebabkan nilai siswa masih dibawah KKM 

yaitu peserta didik sebagai pelaku dalam kegiatan 

belajar tidak mempunyai kesadaran, kemauan dan 

keterlibatan dalam pembelajaran. Pembelajaran akan 

berhasil jika peserta didik secara sadar terlibat 

dalam proses pembelajaran. Pentingnya komunikasi 

sebagai prestasi akademik juga tertuang dalam salah 

satu kompetensi lisan kurikulum yang merupakan 

bagian dari kurikulum berbasis kompetensi yakni 

siswa menggunakan bahasanya sendiri untuk 

memahami, mengembangkan dan 

mengkomunikasikan gagasan dan informasi, serta 

untuk berinteraksi dengan orang lain [Astuti 5]. 

Komunikasi juga berperan penting dalam membantu 

siswa memahami materi yang sedang di pelajari. 

Siswa juga harus diperkenankan mempersembahkan 

ide-ide mereka secara tertutur dan menulis. indikator 

komunikasi lisan yang diukur dalam penelitian ini 

yaitu mengemukakan pendapat, menanggapi 

pendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan [Yusefni 2]. Sedangkan indikator  

komunikasi tulisan siswa yaitu menyajikan 

pernyataan secara tertulis, memberi alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi [Fatimah 6]. 

Dengan menerapkan pembelajaran yang tepat 

misalnya model Problem Based Learning (PBL) 

diharapkan dapat melatih kemampuan komunikasi 

siswa.  

 Model Problem Based Learning (PBL) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang 

memiliki ciri khas yaitu selalu dimulai dengan 

masalah dan berpusat pada masalah. Model PBL 

membuat siswa mendapatkan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna karena siswa terlibat secara 

langsung dalam berbagai tahapan pembelajaran. 

selain itu, siswa juga dapat bertanggung jawab 

untuk mengingat pengetahuan yang diperoleh 

sehingga siswa dapat membangun pemahamannya 

sendiri terhadap materi yang diajarkan [7-10]. Selain 

itu, dengan model Problem Based Learning juga  

dapat meningkatkan antusias siswa dalam 

berdiskusi, tekun mengerjakan soal dan antusias 

siswa dalam mempersentasikan atau mengemukakan 

pendapat sesuai dengan pemahamannya. Oleh 

karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

komunikasi tulisan siswa materi pokok larutan 

elektrolit dan non-elektrolit dan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi 

lisan siswa materi pokok larutan elektrolit dan non-

elektrolit. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

eksperimen (eksperimen semu) dengan desain Post-

test Only Control Group Design dengan Desain ini 

melibatkan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning, dan kelas kontrol memperoleh 

pembelajaran dengan model Konvensional. Desain 

penelitian yang dilakukan sesuai dengan Tabel 2. 

 

Tabel 2 Rancangan Penelitian 

 

Kelas Perlakuan Pengumpulan Data 

Komunikasi 

Tulisan 

Komunikasi 

Lisan 

Ekperimen Model Problem 

Based Learning 

Posttest Lembar 

Observasi 

Kontrol Model 

konvensional 

Posttest Lembar 

Observasi 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model Problem Based dan model konvensional, 

sedangkan variabel terikat adalah kemampuan 

berkomunikasi tulisan siswa dan kemampuan 

komunikasi lisan siswa. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

siswa kelas X MIA SMAN 8 Mataram yang 

berjumlah 172 dari 5 kelas MIA dan sampel  

penelitian ini yaitu siswa kelas X MIA 3 dan X MIA 

4 yang diperoleh dengan teknik purposive sampli

 ng [11].  

Data kemampuan komunikasi tulisan siswa 

diperoleh dari tes dalam bentuk soal uraian, 

sedangkan untuk data komunikasi lisan siswa 

diperoleh dari lembar observasi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Uji validitas isi dalam 

penelitian ini menggunakan statistik Aiken’s V, 

validitas butir soal menggunakan rumus koefisien 

korelasi Product Moment dan untuk menguji 

reabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Uji normalitas data menggunakan rumus 

Chi kuadrat dan homogenitasnya menggunakan uji-
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F, sedangkan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji-t (11].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi 

tulisan siswa materi pokok larutan elektrolit dan 

non-elektrolit dan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan komunikasi lisan siswa materi 

pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. Data 

dalam penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi 

tulisan siswa dan kemampuan komunikasi lisan 

siswa. 

 

1. Kemampuan Komunikasi Tulisan 

Peneliti memberikan tes evaluasi berupa 

post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang menjadi sampel pada penelitian ini. Post-test 

ini dilakukan sebagai tahap evaluasi untuk 

mengukur kamampuan komunikasi tulisan siswa 

setelah diberikan pembelajaran sebelumnya. Hasil 

posttest  ini  kemudian digunakan dalam  uji 

hipotesis agar pengaruh model  Problem Based 

Learning  terhadap kemampuan  komunikasi tulisan 

siswa dapat diketahui secara lebih jelas. Hasil uji 

hipotesis menggunakan uji-t (Polled Varians) 

menunjukkan  penerapan model Problem Based 

Learning memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi tulisan siswa pada materi 

pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. 

Berdasarkan data post-test  yang di 

tabulasi menjadi data kemampuan komunikasi 

tulisan siswa. Hasil kemampuan komunikasi tulisan 

siswa per indikator dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1 Data Hasil Kemampuan Komunikasi 

Tulisan Siswa Per Indikator 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas menunjukkan 

bahwa persentase tertinggi diperoleh pada indikator  

memberi alasan atau bukti terhadap kebenaran 

solusi pada kelas eksperimen  sedangkan persentase 

terendah diperoleh pada indikator menyajikan 

pernyataan secara tertulis dengan benar di kelas 

kontrol. Gambar 1 juga terlihat bahwa ada 

perbedaan kemampuan komunikasi tulisan siswa per 

aspek di kelas eksperimen dan  kelas kontrol. 

Diantara dua aspek yang diukur dari kemampuan 

komunikasi tulisan  terlihat  pada kelas eksperimen 

selalu lebih baik dibandingkan kelas kontrol, Hal ini 

di sebabkan karena model Problem Based Learning 

yang merupakan metode instruksional yang 

menantang siswa agar belajar untuk belajar, bekerja 

sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi 

masalah yang nyata, sehingga masalah ini 

digunakan untuk mengingat, meningkatkan rasa 

keingintahuan serta kemampuan analitis dan inisiatif 

atas materi pembelajaran [13]. Menurut Utomo [14] 

model Problem Based Learning (PBL) merupakan 

salah satu model pembelajaran yang menuntut 

aktivitas mental siswa untuk memahami suatu 

konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah 

yang disajikan pada awal pembelajaran dengan 

tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan pemecahan masalah. 

Sehingga penggunaan model Problem Based 

Learning di dalam kelas membuat siswa untuk ikut 

terlibat langsung dalam  proses pembelajaran jika 

dibandingkan dengan penggunaan model 

konvensional. Hal tersebut telah sejalan dengan 

karateristik dari model Problem Based Learning, 

pembelajaran dengan menerapkan model tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

langsung dalam menemukan solusi dari masalah 

yang ada. Amin [15] juga menyatakan bahwa 

adanya kebiasaan belajar yang efektif akan  

membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar 

yang baik karena semakin baik kebiasaan belajar 

siswa maka semakin baik pula prestasi akademik 

yang diraih. 

Hasil analisis data juga menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan komunikasi tulisan 

siswa materi pokok larutan elektrolit dan non-

elektrolit yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 

4,76 lebih besar dari  ttabel sebesar 1,671 pada taraf 

signifikan 5% . 

Penggunaan model Problem Based 

Learning di dalam kelas membuat siswa untuk ikut 

terlibat langsung dalam  proses pembelajaran jika 

dibandingkan dengan penggunaan model 

konvensional. Hal tersebut telah sejalan dengan 

karateristik dari model Problem Based Learning, 

pembelajaran dengan menerapkan model tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

langsung dalam menemukan solusi dari masalah 

yang ada. Tercapainya hasil postest yang lebih 

tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 

kelas kontrol serta berdasarkan uji hipotesis uji-t 

menunjukkan bahwa komunikasi tulisan siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena proses 

Menyajikan
pernyataan secara

tertulis

Memberi alasan
atau bukti
terhadap

kebenaran solusi

Rata-rata
kemampuan

komunikasi tulisan
siswa

73.9 76.41 75.15

50.86
63.33

57.1

EKSPERIMEN KONTROL
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pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning dapat  meningkatkan perhatian dan fokus 

siswa serta dapat meningkatkan komunikasi siswa, 

meningkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam 

pembelajaran, dan menumbuhkan motivasi siswa 

dalam memahami suatu permasalahan secara lebih 

mendalam, karena dengan model Problem Based 

Learning membuat siswa cenderung tertarik dan 

penasaran dengan masalah yang diberikan. 

 

2. Kemampuan Kmunikasi Lisan Siswa 

Komunikasi lisan siswa diukur melalui 

lembar observasi yang dinilai lansung pada saat 

pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan komunikasi lisan 

siswa serta untuk mengetahui kriteria komunikasi 

lisan siswa, baik di kelas eksperimen maupun di 

kelas kontrol. Nilai rata-rata komunikasi lisan siswa 

per aspek setelah dilakukan perhitungan baik pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang 

disajikan dalam Gambar 2. 

 
 

Gambar 2 Kemampuan Komunikasi Lisan 

SiswA Per Indikator 

 

Berdasarkan Gambar 2 di atas terlihat bahwa 

ada perbedaan kemampuan komunikasi lisan siswa 

per indikator di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Diantara empat indikator dari kemampuan 

komunikasi lisan yang diukur ternyata tiga dari 

empat indikator terlihat kelas eksperimen lebih baik, 

tetapi pada salah satu indikator yaitu indikator 

menanggapi pendapat kelas eksperimen terlihat 

tidak lebih baik dari kelas kontrol. Hal tersebut 

dapat terjadi karena dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) siswa mencari 

sendiri solusi dari permasalahan yang disajikan oleh 

guru serta saling bekerjasama dalam kelompoknya 

untuk  pemecahan masalah sehingga siswa lebih 

percaya diri untuk menyampaikan apa yang mereka 

ketahui.  Pada model PBL setiap siswa mempunyai 

tanggung jawab terhadap penguasaan materi, karena 

siswa dituntut agar dapat mengeluarkan 

pendapatnya dalam memberikan solusi untuk 

permasalahan yang telah diberikan oleh guru pada 

LKS, karena dengan penguasaan materi yang baik 

akan mempermudah siswa dalam penyampaian 

pendapat untuk menemukan solusi pemecahan 

masalah yang ada dalam LKS.  

Ketika melakukan  presentasi dan tanya jawab 

pada anggota kelompok lain siswa dapat 

menjelaskan secara lancar, jelas dan sesuai teori 

agar siswa dari kelompok lain lebih mudah 

memahami apa yang disampaikan. Pada penelitian 

ini sebagian siswa (pembicara) dengan pemahaman 

isi meteri yang baik dapat lebih mudah dipahami 

oleh siswa lain (pendengar). Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan data hasil penelitian komunikasi lisan 

rata-rata indikator mengemukakan pendapat dan 

menanggapi pendapat. Pada indikator 

mengemukakan pendapat kelas eksperimen data 

nilai rata-rata 8,33 sedangkan pada kelas kontrol 

yaitu 2,66  sehingga dapat dilihat bahwa rangkaian 

proses komunikasi di kelas eksperimen lebih 

berjalan baik di bandingkan kelas kontrol, apabila 

siswa (pembicara) yang memahami isi materi dapat 

menyapaikan materi dengan  lancar dan jelas 

sehingga siswa lain (pendengar) mampu menerima 

dan memahami materi yang disampaikan dengan 

baik ketika memprsentasikan hasil kerja 

kelompoknya. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian  Sari [4] 

yang menyatakan bahwa tingginya nilai rata-rata 

kemampuan komunikasi lisan siswa pada kelas 

eksperiem dari pada kelas kontrol yaitu karena 

model Problem Based Learning yang digunakan 

untuk merangsang siswa terlibat aktif dalam 

peecahan masalah sehingga dapat melatih 

komunikasi lisan siswa baik pada saat diskusi atau 

pada saat persentasi didepan kelas. Rahmadani [12] 

juga menyatakan bahwa apabila aktivitas siswa 

dalam pembelajaran  hanya sebatas pada aktivitas 

mendengar guru dan diskusi saja, tidak ada aktivitas 

lain yang mendukung proses pembelajaran maka 

aktivitas pembelajaran siswa tidak optimal. Oleh 

karena itu, cara untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa yaitu dengan menggunakan 

pendekatan berbasis masalah yang mengacu pada 

siswa yang diarahkan langsung untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah dalam pembelajaran. Sehingga 

siswa merasa tertantang untuk memecahkan masalah 

sehingga siswa mampu berperan aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Yuniarti [17] menyatakan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning membuat siswa 

tidak hanya menghafal materi yang diberikan guru, 

tetapi siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikirnya menjadi berpikir tingkat tinggi, karena 

dalam merumuskan beberapa alternatif  pemecahan 

masalah siswa memilih salah satu alternitif yang 

paling kuat yaitu dengan cara diskusi atau 

melakukan  melakukan tanya jawab. Paloloang [18]  

Mengemukakan

Pendapat

Menanggapi

Pendapat

Mengajukan

Pertanyaan

Menjawab

Pertanyaan

8.33

1.84

15.81 16.18

2.66 2.08

6.13

9.84

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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juga menyatakan bahwa tanya jawab dan berdiskusi 

yaitu cara menguji keakuratan dari solusi dan 

melakukan refleksi terhadap pemecahan masalah 

yang dilakukan. Kemampuan komunikasi lisan 

siswa dapat terlatih dengan baik karena dalam  

pembelajaran menggunakan PBL mengutamakan 

komunikasi yang baik antar siswa dalam  

memecahkan masalah untuk mencapai tujuan 

bersama. Adanya tanya jawab dalam diskusi juga 

dapat membawa pengaruh yang positif terhadap 

kemampuan komunikasi lisan siswa. Kemampuan 

komunikasi lisan yang terlatih dengan baik akan 

mempermudah siswa dalam menyapaikan 

informasi-informasi yang didapat sehingga akan 

mempermudah siswa lain untuk memahami apa 

yang disapaikan pada saat melakukan diskusi serta 

dapat meningkatkan penguasaan materi 

pembelajaran yang didapatkan.  

Berdasarkan hasil analisis data juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan 

komunikasi lisan siswa materi pokok larutan 

elektrolit dan non-elektrolit yang ditunjukkan oleh 

nilai thitung sebesar 1,91 lebih besar dari  ttabel sebesar 

1,671 pada taraf signifikan 5% . 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Leaning memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi tulisan siswa pada 

materi pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit 

dan model Problem Based Leaning memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan komunikasi lisan 

siswa pada materi pokok larutan elektrolit dan non-

elektrolit.  
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